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ABSTRAK 

Anemia defisiensi zat besi merupakan anemia yang disebabkan oleh 

kurangnya zat besi, asam folat dan vitamin B12 di dalam tubuh di karenakan 

asupan yang tidak adekuat maupun ketersediaan zat besi yang rendah. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganilisis hubungan dukungan keluarga dan kebiasaan 

mengonsumsi makanan penghambat penyerapan zat besi dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Birobuli. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian 

ini adalah ibu hamil trimester 1 dan 2 dengan jumlah sampel sebanyak 63 orang 

dilakukan dengan cara purposive sampling. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Juli 2023 sampai dengan Desember 2023. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis uji univariat dan analisis bivariat dengan uji chi-square. 

Hasil analisis uji chi-square didapatkan tidak terdapat dukungan keluarga dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil dengan hasil p-value 0,104 > 0,1; terdapat 

hubungan kebiasaan mengonsumsi makanan penghambat penyerapan zat besi 

dengan kejadian anemia dengan hasil p-value 0,01 > 0,1. Kesimpulan penelitian 

ini yaitu tidak terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kejadian anemia 

serta terdapat hubungan kebiasaan mengonsumsi makanan penghambat 

penyerapan zat besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Birobuli.  

 

Kata Kunci: anemia; dukungan keluarga, makanan penghambat penyerapan zat  

          Besi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Wanita hamil merupakan kelompok risiko tertinggi penderita anemia 

yang dalam masa kehamilannya mengalami perubahan anatomi dan fisiologis 

untuk memelihara janin yang sedang tumbuh dan berkembang (Lisisina & 

Rachmiyani, 2020). Dalam kehamilan anemia adalah kondisi ibu dengan 

kadar hemoglobin kurang dari 11 gr/dL pada trimester I dan III sedangkan 

pada trimester II kadar hemoglobin  kurang dari 10,5 gr/dL. Anemia 

defisiensi zat besi merupakan anemia yang disebabkan oleh kurangnya zat 

besi, asam folat dan vitamin B12 di dalam tubuh di karenakan asupan yang 

tidak adekuat maupun ketersediaan zat besi yang rendah (Nurbadriyah, 2019). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2019 

prevalensi anemia pada ibu hamil adalah 36,5% (WHO, 2021). Di Asia 

Tenggara prevalensi anemia pada kehamilan sekitar 48,7% dan merupakan 

prevalensi tertinggi di seluruh dunia. Kejadian anemia pada ibu hamil di 

Indonesia setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan. Berdasarkan 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 prevalensi  anemia pada 

ibu hamil yaitu 37,1% dan pada tahun 2018 meningkat menjadi 48,9% 

dengan proporsi paling banyak kejadian anemia pada wanita usia 15-24 tahun 

(Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palu tahun 

2022 terdapat 616 orang ibu hamil anemia atau sekitar 11,21% dari 14 

Puskesmas yang ada di Kota Palu. Adapun 3 Puskesmas dengan jumlah kasus 

tertinggi ibu hamil anemia di Kota Palu adalah Puskesmas Birobuli 111 

kasus, Puskesmas Tawaeli 84 kasus dan Puskesmas Mabelopura 72 kasus 

(Dinkes Kota Palu, 2022). Hasil survei yang dilakukan di Puskesmas 

Birobuli, dari bulan September 2022 sampai bulan Maret 2023 terdapat 70 

orang ibu hamil anemia (Puskesmas Birobuli, 2023). 

Kejadian anemia pada ibu hamil dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti asupan zat gizi kurang karena terbatasnya akses terhadap
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pangan sehingga konsumsi lauk hewani juga menjadi kurang, pengetahuan 

ibu hamil yang kurang terkait bahan makanan yang dapat menghambat

penyerapan zat besi maupun bahan makanan yang dapat mempercepat 

penyerapan zat besi serta ibu hamil tidak patuh mengonsumsi tablet Fe karena 

keluarga kurang mendorong ibu hamil untuk rutin menonsumsi tablet Fe 

(Sinaga & Hasanah, 2019). 

Hasil wawancara yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Birobuli 

kepada beberapa ibu hamil didapatkan bahwa dukungan suami, orang tua, dan 

keluarga masih kurang hal ini dibuktikan dengan keterangan ibu hamil yang 

mengatakan bahwa keluarga tidak pernah bertanya masalah kehamilan 

maupun menemani ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan. Ibu hamil 

yang mengalami anemia juga memiliki kebiasaan mengonsumsi teh maupun 

kopi 2 sampai 3 gelas setiap harinya.  

Menurut sebuah penelitian menyimpulkan bahwa dukungan keluarga 

terutama suami memiliki pengaruh besar terhadap pencegahan anemia pada 

ibu hamil contohnya dengan memberikan motivasi, perawatan dan perhatian. 

(Munawaroh & Situmorang, 2021). Selain dukungan keluarga, anemia ibu 

hamil juga dipicu oleh kekurangan zat besi, pendarahan usus, genetik, 

kekurangan B12, asam folat, gangguan sumsum tulang belakang dan 

penyerapan. Defisiensi zat besi dapat pula dikarenakan makanan yang 

menghambat penyerapan zat besi. Zat penghambat zat besi yaitu kafein, tanin, 

oksalat, fitat yang biasa didapatkan pada kacang kedelai, teh, kopi, dan 

kalsium (Ayuningtyas dkk., 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Sri dan Ulfah 2019 diperoleh hasil bahwa kebiasaan minum teh dan kopi 

dapat mengakibatkan anemia. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan dukungan keluarga dan kebiasaan mengonsumsi makanan 

penghambat penyerapan zat besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

yang ada di wilayah kerja Puskesmas Birobuli. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah yaitu bagaimana hubungan 

dukungan keluarga dan kebiasaan mengonsumsi makanan penghambat 

penyerapan zat besi dengan kejadian anemia di wilayah kerja Puskesmas 

Birobuli?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga dan kebiasaan 

mengonsumsi makanan penghambat penyerapan zat besi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Puskesmas Birobuli 

2. Tujuan Khusus 

a) Menganalisis karakteristik ibu hamil berdasarkan usia, pendidikan, 

pekerjaan  dan paritas di wilayah kerja Puskesmas Birobuli. 

b) Menganalisis gambaran tentang dukungan keluarga, kebiasaan 

mengonsumsi makanan penghambat penyerapan zat besi di wilayah 

kerja Puskesmas Birobuli. 

c) Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Birobuli. 

d) Menganalisis hubungan kebiasaan mengonsumsi makanan 

penghambat penyerapan zat besi dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Birobuli. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Tempat Penelitian (Puskesmas Birobuli) 

Dapat digunakan sebagai acuan identifikasi pasien yang datang 

melakukan pemeriksaan kesehatan di Puskesmas. 

2. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini peneliti dapat melaksanakan penyuluhan 

kesehatan bagi ibu hamil dan keluarga sebagai pencegahan terjadinya 

anemia pada ibu hamil. 
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3. Bagi Masyarakat 

Dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan khususnya 

keluarga untuk mendukung ibu hamil yang mengalami anemia
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